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ABSTRACT

The seven rights of medication administration are important guidelines for nurses when administering
medication to patients, including the right patient, right medication, right dose, right route, right time, right
documentation, and right education or health information. A good understanding of these principles is very
important for anaesthesiology nursing students to prevent errors in medication administration. This study
aims to determine the effect of e-pocket book education on the Seven Rights of Medication Principles on the
knowledge level of D4 Anaesthesiology Nursing students at Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. The method
used was a pre-experimental design with a one-group pre-test and post-test approach, involving 60 D4
Anaesthesiology Nursing students from the 2023 cohort selected through Simple Random Sampling. The
research instrument consisted of a questionnaire on medication administration principles, and data
analysis was conducted using the Wilcoxon test. The results showed a significant effect of e-pocket book
education on improving students' knowledge, as evidenced by a p-value of 0.000 (p < 0.05). In conclusion,
e-pocket book education is effective in enhancing students' knowledge of the seven principles of medication
administration and is expected to assist them during clinical practice in hospitals.
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ABSTRAK

Prinsip tujuh benar obat merupakan pedoman penting bagi perawat saat memberikan obat kepada pasien,
meliputi benar pasien, benar obat, benar dosis, benar rute, benar waktu, benar dokumentasi, dan benar
pendidikan atau informasi kesehatan. Pengetahuan yang baik mengenai prinsip ini sangat penting bagi
mahasiswa keperawatan anestesiologi untuk mencegah kesalahan dalam pemberian obat. Penelitian ini
bertujuan mengetahui pengaruh edukasi e-pocket book prinsip benar obat terhadap tingkat pengetahuan
mahasiswa D4 Keperawatan Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Metode yang digunakan
adalah pre-experimental design dengan pendekatan one group pre-test dan post-test dengan sampel 60
mahasiswa angkatan 2023 D4 Keperawatan Anestesiologi yang dipilih secara Simple Random Sampling.
Instrumen penelitian berupa kuesioner pengetahuan prinsip benar obat dan analisis data menggunakan uji
Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan edukasi e-pocket book terhadap
peningkatan pengetahuan mahasiswa, yang dibuktikan dengan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05).
Kesimpulannya, edukasi e-pocket book efektif meningkatkan pengetahuan mahasiswa tentang prinsip tujuh
benar obat dan diharapkan dapat membantu saat praktik klinik di rumah sakit.

Kata Kunci: E-Pocket Book, Mahasiswa, Pengetahuan, Prinsip Benar Obat
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1. PENDAHULUAN

Rumah sakit sebagai fasilitas pelayanan kesehatan berperan penting dalam memberikan pelayanan yang
aman dan berkualitas kepada pasien. Salah satu aspek utama dalam pelayanan kesehatan adalah keselamatan
pasien, yang di antaranya diwujudkan melalui ketepatan dalam pemberian obat. Namun, kesalahan
pemberian obat masih sering terjadi di berbagai fasilitas kesehatan, baik di tingkat nasional maupun
internasional [1]. Data dari World Health Organization (WHO) tahun 2020 menunjukkan bahwa sekitar 70%
kasus kesalahan pengobatan dapat menyebabkan kecacatan permanen pada pasien [2]. Di Indonesia,
kesalahan pemberian obat bahkan menempati urutan pertama sebagai insiden keselamatan pasien, dengan
tipe kesalahan terbanyak meliputi salah dosis, salah obat, dan salah rute pemberian [3].

Peran perawat sangat penting dalam memastikan pemberian obat yang benar kepada pasien. Untuk itu,
perawat harus memahami dan menerapkan prinsip tujuh benar obat, yaitu benar pasien, benar obat, benar
dosis, benar rute, benar waktu, benar dokumentasi, dan benar informasi/edukasi kesehatan. Prinsip ini
menjadi pedoman utama dalam mencegah terjadinya kesalahan pemberian obat yang dapat membahayakan
keselamatan pasien [4]. Mahasiswa keperawatan anestesiologi sebagai calon perawat profesional juga
dituntut untuk menguasai prinsip tersebut sejak dini, terutama karena tindakan anestesi sangat berkaitan erat
dengan risiko keselamatan pasien [5].

Berdasarkan fenomena tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh
edukasi e-pocket book prinsip benar obat terhadap tingkat pengetahuan mahasiswa D4 Keperawatan
Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
edukasi e-pocket book prinsip benar obat terhadap tingkat pengetahuan mahasiswa D4 Keperawatan
Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya edukasi dan media pembelajaran inovatif
dalam meningkatkan pengetahuan dan kepatuhan mahasiswa maupun tenaga kesehatan terhadap prinsip
pemberian obat yang benar. Penggunaan media digital seperti e-pocket book dinilai efektif dalam
mendukung proses pembelajaran karena mudah diakses, praktis, dan dapat digunakan secara mandiri oleh
mahasiswa [6]. Dengan demikian, diharapkan edukasi menggunakan e-pocket book dapat menjadi solusi
untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan prinsip benar obat pada mahasiswa keperawatan
anestesiologi, sehingga mampu menurunkan angka kesalahan pemberian obat dan meningkatkan
keselamatan pasien di masa mendatang [7].

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.2. Prinsip Benar Obat
2.2.1 Definisi

Obat yaitu zat kimia yang dapat mempengaruhi jaringan biologi pada organ
tubuh manusia [8]. Definisi yang berbeda menyatakan bahwa obat adalah substansi yang
dimanfaatkan untuk diagnosis, pengobatan, pemulihan, serta pencegahan masalah
kesehatan. Obat berfungsi sebagai terapi utama yang sangat terkait dengan proses
penyembuhan penyakit [9].

Definisi obat adalah bahan yang digunakan untuk mencegah, mendiagnosis, atau
meringankan penyakit. Obat dapat berupa zat kimia, biologis, atau herbal yang memiliki
efek farmakologis pada tubuh. Obat dapat diberikan melalui berbagai cara, seperti oral,
intravena, intramuskular, atau topikal.

2.2.2  Prinsip 7 Benar Obat
1. Benar Pasien

Identifikasi pasien dilakukan dengan menggunakan setidaknya dua identitas,

yaitu nama lengkap dan tanggal lahir pasien dengan mencocokkan gelang yang

digunakan pasien [10].

2. Benar Obat

Perawat dan tenaga kesehatan harus melakukan tindakan benar obat, yaitu

menanyakan kepada pasien apakah mereka memiliki alergi terhadap obat [11].

Jika perawat atau tenaga kesehatan tidak melakukannya sebelum memberikan

obat kepada pasien, maka perawat atau tenaga kesehatan telah melanggar hak

pasien dan dapat membahayakan keselamatan pasien.
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3. Benar Dosis
Untuk menghindari resistensi obat atau kesalahan dosis lainnya yang dapat
mengakibatkan kematian pasien, perawat harus memastikn bahwa dosis obat
diberikan dengan benar sesuai dengan keadaan pasien, serta perlu dilakukan
pengecekan kembali resep yang telah diberikan [1].

4. Benar Rute
Pelaksanaan tindakan benar rute ialah perawat harus selalu memberikan obat
sesuai dengan rute yang telah ditentukan. Manajemen obat dianggap sebagai
aspek penting yang mendasar dalam keberhasilan terapi pasien. Pengobatan
pasien berhasil jika obat yang mereka minum sesuai dengan rute pemberian obat
dan jenis obat tersebut [12].

5. Benar Waktu
Sebelum memberikan obat kepada pasien, perawat harus memastikan waktu
pemberian obat pada program terapi dokter agar tindakan dapat dilakukan
dengan tepat waktu [13]. Perawat berfungsi sebagai pendidik dan sangat
mempengaruhi pemahaman pasien tentang kapan dan bagaimana obat diberikan,
cara mengonsumsi obat, fungsi obat, dan efek yang ditimbulkan oleh obat yang
dikonsumsi.

6. Benar Dokumentasi
Perawat mematuhi prinsip benar dokumentasi dengan mencatat waktu
pemberian obat pada pasien di buku dokumentasi dan mencatumkan paraf
perawat di sana. Dokumentasi keperawatan tidak hanya diperlukan oleh perawat
di klinik, perawat profesional, peneliti, pengambilan keputusan, dan anggota tim
kesehatan lainnya juga sangat membutuhkan informasi yang ditulis dari
dokumentasi keperawatan [14]. Penulisan dokumentasi keperawatan juga
penting untuk menghindari lupa dan membiasakan perawat untuk segera menulis
hasil tindakannya di buku dokumentasi.

7. Benar Informasi/pendidikan kesehatan
Semua rencana tindakan pengobatan harus dikomunikasikan kepada pasien dan
keluarganya. Jelaskan tujuan obat dan cara mengonsumsinya dengan benar.
Jelaskan efek samping yang mungkin terjadi. Pasien juga diberi tahu tentang
rencana terapi lama

2.3. Pengetahuan

Pengetahuan berasal dari kata “tahu”, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, “tahu”
berarti memahami setelah melihat, mengalami, atau menyaksikan sesuatu, mengenali, dan
memahami. Pengetahuan adalah pengertian atau kesadaran yang dimiliki seseorang tentang fakta,
data, ide, atau kemampuan tertentu yang diperoleh dari pengalaman, proses belajar, atau
pengamatan. Pengetahuan yang diperoleh pun beragam, baik yang didapatkan secara langsung
maupun tidak langsung. Sifatnya pun bervariasi, ada yang sementara dan dapat dirubah, bersifat
subjektif dan spesifik, namun ada pula yang cenderung permanen, objektif, dan berlaku secara
umum [15].

2.4. Edukasi E-Pocket Book

Edukasi merupakan suatu kegiatan atau upaya yang bertujuan untuk menambah
pengetahuan, perubahan, sikap, perilaku, dan keterampilan alami individu atau kelompok [16].
Pocket book atau buku saku adalah buku berukuran kecil yang berisi informasi, sehingga dapat
disimpan dalam saku dan memudahkan mahasiswa untuk belajar kapan saja dan di mana saja
tanpa kesulitan [17]. E-book dalam bahasa Indonesia adalah buku dalam format digital. E-Pocket
Book adalah versi digital dari pocket book yang berisi informasi dalam bentuk narasi dan dapat
disimpan di perangkat smartphone atau perangkat elektronik lainnya. E-Pocket Book lebih mudah
diakses kapan saja dan di mana saja karena memerlukan ruang penyimpanan yang sedikit.

3. METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode pre-eksperimental dengan desain one group pre-test dan post-
test. Penelitian dilaksanakan di Program Studi D4 Keperawatan Anestesiologi, Fakultas IImu
Kesehatan, Universitas ’Aisyiyah Yogyakarta, pada bulan Februari hingga Maret 2025. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa D4 Keperawatan Anestesiologi Angkatan Tahun 2023
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yang berjumlah 153 mahasiswa. Sampel penelitian sebanyak 60 mahasiswa yang diambil dengan
teknik simple random sampling menggunakan metode spin.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah e-pocket book yang berisi materi prinsip tujuh
benar obat dan kuesioner pengetahuan prinsip benar obat yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.
Peralatan yang digunakan meliputi komputer/laptop, smartphone untuk mengakses e-pocket book,
serta perangkat lunak statistik SPSS versi 25 untuk analisa data. Teknik analisa data dilakukan dengan
membandingkan skor pengetahuan mahasiswa sebelum dan sesudah diberikan edukasi e-pocket book
menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Interpretasi hasil dilakukan dengan melihat nilai
signifikansi (p-value) pada uji Wilcoxon dengan batas kemaknaan 0,05. Jika nilai p < 0,05, maka
terdapat pengaruh signifikansi edukasi e-pocket book terhadap tingkat pengetahuan mahasiswa
mengenai prinsip benar obat.

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1Hasil
1) Analisis Univariat
a) Karakteristik Responden

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Kategori Frekuensi Presentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 22 36,7%
Perempuan 38 63,3%
Usia 18 Tahun 1 1,7%
19 Tahun 32 53,3%
20 Tahun 23 38,3%
21 Tahun 4 6,7%
Pengalaman Pernah 60 100%
Tidak Pernah 0 0%

Berdasarkan tabel 1 diatas didapatkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 60
responden mahasiswa D4 Keperawatan Anestesiologi diperoleh bahwa mayoritas responden
berjenis kelamin Perempuan sebanyak 38 responden (63,3%), sedangkan minoritas berjenis
kelamin laki-laki sebayak 22 responden (36,7%). Mayoritas usia pada penelitian ini adalah usia
19 tahun sebanyak 32 responden (53,3%) dan minoritas berusia 18 tahun sebanyak lorang
(1,7%). Seluruh responden dalam penelitian ini (100%) sudah pernah mendapatkan materi
prinsip benar obat.

b) Tingkat Pengetahuan Mahasiswa D4 Keperawatan Anestesiologi Sebelum dan Sesudah
Mendapat Intervensi E-Pocket Book Prinsip Benar Obat

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Presentasi (%)
Pre Post Pre Post
Baik 0 60 0 100%
Cukup 24 0 40% -
Kurang 36 0 60% -
Jumlah 60 60 100% 100%

Berdasarkan tabel 2 didapapat data bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa D4
Keperawatan Anestesiologi sebelum diberikan edukasi e-pocket book prinsip benar obat
mayoritas masuk ke kategori kurang sebanyak 36 atau sebesar 60%, sedangkan tingkat
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2)

pengetahuan mahasiswa D4 Keperawatan Anestesiologi sebelum diberikan edukasi tentang
prinsip benar obat kategori cukup sebanyak 24 atau sebesar 40%. Kemudian tingkat
pengetahuan mahasiswa D4 Keperawatan Anestesiologi setelah diberikan edukasi e-pocket
book prinsip benar obat diperoleh bahwa responden dengan kategori baik sebanyak 60
responden atau sebesar 100% dan tingkat pengetahuan mahasiswa D4 Keperawatan
Anestesiologi setelah diberikan edukasi e-pocket book prinsip benar obat dengan kategori
cukup dan kurang sebanyak 0 responden atau sebesar 0%.

Pengaruh Edukasi E-Pocket Book Prinsip Benar Obat Terhadap Tingkat Pengetahuan
Mahasiswa D4 Keperawatan Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta

Tabel 3 Pengaruh Edukasi E-Pocket Book Prinsip Benar Obat Terhadap Tingkat
Pengetahuan Mahasiswa

Kategori N Mean p-value
Pre-test 60 10.80
Post-test 60 20.32 000

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis bivariat dengan Uji Wilcoxon menunjukkan
bahwa tidak ada nilai post-test mahasiswa yang lebih rendah dibandingkan nilai pre-test
setelah diberikan edukasi e-pocket book mengenai prinsip benar obat. Sebagian besar
mahasiswa (60 responden) mengalami peningkatan pengetahuan, yang terlihat dari nilai
post-test yang lebih tinggi daripada nilai pre-test.

Nilai signifikasi atau Sig. (2-tailed) antara variabel tingkat pengetahuan pre-test
dengan tingkat pengetahuan post-test pemberian edukasi e-pocket book prinsip benar obat
sebesar p. 0.000 (p<0,05), maka dapat diartikan bahwa Ha diterima dan HO ditolak, sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Edukasi E-Pocket Book Prinsip Benar Obat
Terhadap Tingkat Pengetahuan Mahasiswa D4 Keperawatan Anestesiologi Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta.

4.2. PEMBAHASAN

1.

Pengaruh Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Sebelum Diberikan Edukasi E-Pocket Book
Prinsip Benar Obat
Pengetahuan adalah pemahaman tentang suatu objek yang diperoleh melalui indera

manusia, sehingga seseorang menjadi mengerti dan memahami objek tersebut. Pengetahuan
ini kemudian menjadi dasar bagi pengambilan keputusan dan tindakan. Beberapa faktor yang
memengaruhi pengetahuan adalah menurut [18] usia, karakter seseorang, pendidikan,
pengalaman, dan lingkungan. Usia menjadi salah satu faktor yang memengaruhi pengetahuan
seseorang, baik dari pengalaman pribadi maupun dari orang lain. Menurut [19] sesuai dengan
tingkat kematangan usia seseorang akan lebih cenderung lebih cepat menerima informasi
serta mudah dalam menerima perubahan perilaku. Berdasarkan dengan penelitian yang
dilakukan, mayoritas responden berusia 19 tahun yang mana usia 19 tahun ini merupakan
masa transisi menuju dewasa awal. Mahasiswa pada usia 19 tahun umumnya sudah mulai
memiliki tujuan hidup dan cita-cita yang lebih jelas, termasuk dalam bidang akademik dan
karir. Penelitian lain oleh [20] juga menemukan bahwa usia muda, terutama di rentang 18-21
tahun, sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan mahasiswa kesehatan karena pada
usia tersebut, proses belajar formal dan pengalaman praktik sedang berlangsung secara
intensif. Individu yang berkarakter baik mengintegrasikan pengetahuan, emosi, dan tindakan.
Dalam situasi tertentu, pemikiran serta penilaian moral diperlukan untuk memahami arti
melakukan tindakan yang benar [21]. Tingkat pendidikan berperan dalam menentukan
kemampuan seseorang untuk memahami dan menyerap pengetahuan; semakin tinggi
pendidikan yang dimiliki, semakin baik pula tingkat pengetahuannya. Sejalan dengan
penelitian [22] yang mengatakan bahwa Pendidikan kesehatan yang disampaikan
menggunakan metode yang menarik dapat mencapai suatu hasil yang optimal. Pengalaman
merupakan rangkaian proses yang telah dilalui di masa lalu dan dijadikan sumber
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pengetahuan untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Melalui pengalaman, individu
dapat belajar secara langsung, memperdalam pemahaman, mengaplikasikan teori ke praktik,
serta membentuk sikap dan respon yang tepat. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki,
maka semakin tinggi pula tingkat pengetahuan yang diperoleh, terutama dalam bidang yang
membutuhkan keterampilan praktik seperti keperawatan anestesiologi [23]. Lingkungan
memiliki pengaruh yang besar terhadap peningkatan pengetahuan melalui interaksi yang
dilakukan individu sebagai sumber pembelajaran.

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap tingkat
pengetahuan pre mahasiswa D4 Keperawatan Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta didapatkan hasil dengan pengetahuan cukup sebanyak 24 mahasiswa (40%) dan
kurang 36 mahasiswa (60%). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh [24] dengan judul penelitian “Pengaruh E-Booklet Terhadap Pengetahuan Tenaga
Kefarmasian Dalam Pemberian Informasi Obat Tetes Mata” menyatakan bahwa dari 96
responden dari kelompok kontrol diperoleh tingkat pengetahuan apoteker pre-test dengan
kategori baik 7 (29%), cukup 11 (46%), dan kurang 6 (25%). Sedangkan pada kelompok
perlakuan, hasil pre-test diperoleh tingkat pengetahuan apoteker dengan kategori baik 15
(63%), cukup 6 (25%), dan kurang 3 (13%).

Penelitian lain juga mengatakan bahwa pengetahuan yang rendah pada perawat maupun
mahasiswa dapat berdampak pada tidak optimalnya penerapan prinsip benar obat yang
berpotensi menyebabkan kesalahan dan membahayakan keselamatan pasien. Sejalan dengan
penelitian [25] yang berjudul “Hubungan Pengetahuan dan Supervisi dengan Penerapan
Prinsip Enam Benar Dalam Pemberian Obat Oleh Perawat Pelaksana”, menunjukkan bahwa
91,7% responden dengan pengetahuan baik juga menerapkan prinsip enam benar dengan
baik, sedangkan 89,3% responden dengan pengetahuan kurang baik kurang menerapkannya.
Analisis statistik menghasilkan nilai p = 0.000, sehingga dapat disimpulkan ada hubungan
bermakna antara pengetahuan dan penerapan prinsip enam benar dalam pemberian obat.

2. Pengaruh Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Setelah Diberikan Edukasi E-Pocket Book
Prinsip Benar Obat
Pengetahuan adalah kemampuan untuk menerima, menyimpan, dan memanfaatkan
informasi yang dipengaruhi oleh pengalaman serta keterampilan. Sebagian besar
pengetahuan seseorang diperoleh melalui pendidikan, baik yang bersifat formal maupun
informal. Selain itu, pengetahuan juga dapat diperoleh dari pengalaman pribadi, orang lain,
lingkungan sekitar, dan media massa [26].

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tabel 2 menunjukkan bahwa data
karakteristik responden berdasarkan tingkat pengetahuan setelah pemberian e-pocket book
prinsip benar obat pada mahasiswa D4 Keperawatan Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah
Yogyakarta yaitu kategori baik sebanyak 60 mahasiswa (100%).

Pada penelitian ini terjadi peningkatan pengetahuan setelah pemberian e-pocket book
prinsip benar obar. Hal ini terjadi setelah dilakukan pemberian e-pocket book prinsip benar
obat sebagai media edukasi yang digunakan untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa D4
Keperawatan  Anestesiologi  Universitas  ‘Aisyiyah  Yogyakarta. Penelitian  ini
mengindikasikan bahwa rata-rata responden sudah terpapar edukasi yang diberikan berupaka
e-pocket book prinsip benar obat. Penelitian ini sejalan dengan penelitian [27] yang meneliti
dampak e-pocket book HIV/AIDS terhadap peningkatan pengetahuan pencegahan HIV/AIDS
pada remaja. Studi tersebut menghasilkan nilai p-value 0.000 dan menunjukkan bahwa
mayoritas besar responden (90,6% atau 77 orang) berada dalam kategori pengetahuan baik
setelah menggunakan e-pocket book. Ini mengindikasikan bahwa responden mampu
memahami pesan yang terkandung dalam e-pocket book, sehingga terjadi peningkatan
pengetahuan. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini juga menemukan adanya pengaruh
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yang signifikan yang menyebabkan peningkatan pengetahuan mahasiswa tentang prinsip
benar obat.

Pengaruh Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Sebelum dan Sesudah Diberikan Edukasi
Tentang Prinsip Benar Obat dengan Media E-Pocket Book
Berdasarkan tabel 3 hasil perbandingan dan uji statistik dari tingkat pengetahuan tentang

prinsip benar obat sebelum dan sesudah diberikan edukasi menggunakan uji Wilcoxon Signed
Rank Test. Didapatkan rata-rata nilai pre-test 10.80 dan rata-rata nilai post-test 20.32,
sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata antara pre-test dan post-test mengalami
kenaikan. Sedangkan nilai p-value didapatkan hasil 0.000<0.05, sehingga secara statistik Ha
diterima dan HO ditolak, yang artinya ada pengaruh edukasi tentang prinsip benar obat
dengan media edukasi e-pocket book terhadap tingkat pengetahuan.

Berdasarkan teori, pengetahuan dan pendidikan sangat penting untuk mengurangi risiko
kesalahan dalam penerapan prinsip penggunaan obat yang benar. Pengetahuan seseorang
dipengaruhi oleh proses pendidikannya. Berbagai metode pembelajaran telah disediakan oleh
pihak kampus, baik dalam bentuk materi teori maupun praktik mengenai prinsip penggunaan
obat yang benar.

E-Pocket Book merupakan media pembelajaran digital yang dapat diakses kapan saja dan
di mana saja melalui perangkat elektronik seperti smartphone, tablet, atau laptop. Mahasiswa
D4 Keperawatan Anestesiologi membutuhkan metode pembelajaran yang tidak hanya
teoritis, tetapi juga aplikatif dan mudah dipahami. E-pocket book dirancang dengan tampilan
visual yang menarik, ringkasan materi yang jelas, serta ilustrasi yang memudahkan
mahasiswa memahami konsep prinsip benar obat [28].

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dilakukannya edukasi tentang prinsip
benar obat dengan media edukasi e-pocket book dapat diterima dalam proses belajar
mahasiswa D4 Keperawatan Anestesiologi sebagai bekal praktik Kklinik di rumah sakit
dengan materi yang ada di dalam e-pocket book tersebut.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN
5.1Kesimpulan

1.

Tingkat pengetahuan prinsip benar obat pada Mahasiswa D4 Keperawatan Anestesiologi
Angkatan 2023 sebelum pemberian E-Pocket Book prinsip benar obat sebagian besar pada
responden kategori cukup berjumlah 24 orang (40%) dan kategori kurang berjumlah 36
orang (60%).

Tingkat pengetahuan prinsip benar obat pada Mahasiswa D4 Keperawatan Anestesiologi
Angkatan 2023 setelah pemberian E-Pocket Book prinsip benar memiliki kategori baik
berjumlah 60 orang (100%).

Ada perbedaan Tingkat pengetahuan prinsip benar obat sebelum dan sesudah diberikan
edukasi E-Pocket Book pada Mahasiswa D4 Keperawatan Anestesiologi Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta sebesar 0.000 < 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
pemberian edukasi E-Pocket Book prinsip benar obat terhadap tingkat pengetahuan
Mahasiswa D4 Keperawatan Anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta.

5.2. Saran

1.

Bagi Institusi (Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta)

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi dan referensi pengetahuan
serta wawasan dibidang Keperawatan Anestesiologi tentang prinsip benar obat terutama
berkaitan dengan tingkat pengetahuan mahasiswa bisa ditambah buku-buku yang berkaitan
dengan prinsip benar obat dan perlu referensi lagi bagi mahasiswa untuk bisa dibaca.

Bagi Mahasiswa (D4 Keperawatan Anestesiologi)

Hasil penelitiaan ini dapat digunakan sebagai dasar mempertahankan dan bahkan
meningkatkan pengetahuan prinsip benar obat dengan memperbanyak pengetahuan dari
berbagai media edukasi dengan cara belajar individu masing-masing seperti buku, website,
video, animasi, leaflet, jurnal, dan lain-lain.
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya menyarankan media ini bisa dikembangkan menjadi media lebih baik
untuk bisa meningkatkan pengetahuan mahasiswa atau responden yang lain terkait prinsip
benar obat.
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